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Pendahuluan 

Perpustakaan telah lama menjadi fondasi 
intelektual dan budaya dalam masyarakat, 
bertindak sebagai pusat penyimpanan dan 
penyebaran pengetahuan serta informasi. 
Seiring perjalanan waktu, peran perpustakaan 
telah berkembang menjadi entitas 
pembelajaran yang dinamis, melampaui fungsi 
awalnya sebagai penyimpanan buku fisik 
menjadi sumber informasi yang mencakup 
berbagai media digital, multimedia, dan daring. 
Pengolahan bahan perpustakaan, termasuk 
pengindeksan dan katalogisasi, sangat penting 
dalam memastikan bahwa sumber informasi di 
perpustakaan dapat diakses dan dimanfaatkan 
dengan baik. Pengolahan bahan perpustakaan 
yang efisien memudahkan pengguna untuk 
menemukan buku, jurnal, dan materi digital, 
serta memfasilitasi pertukaran informasi di 
antara anggota perpustakaan. 
 
Perpustakaan adalah salah satu alat pendidikan 
yang berperan penting dalam proses 

pembelajaran. Keberadaan perpustakaan 
memberikan dukungan bagi guru dan siswa 
untuk memperdalam serta memperluas 
pengetahuan melalui kegiatan membaca Buku-
buku dan Literatur-literatur ilmiah. Perpustakaan 
berfungsi sebagai fasilitas kunci untuk 
pembelajaran, menyediakan beragam sumber 
pembelajaran seperti buku pelajaran, literatur 
fiksi, majalah, dan lainnya. Sumber 
pembelajaran adalah sarana yang memfasilitasi 
akses dan penggunaan bahan pembelajaran. 
Inovasi teknologi dalam pengolahan bahan 
perpustakaan merujuk pada penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta 
pengembangan sistem digital untuk 
memperbaiki cara pengelolaan koleksi 
perpustakaan, dengan tujuan meningkatkan 
efisiensi, ketersediaan akses, dan 
fungsionalitasnya. Inovasi teknologi dalam 
pengelolaan perpustakaan mencakup 
beberapa pendekatan yang umumnya 
digunakan. Pertama, Sistem Manajemen 
Perpustakaan Digital (DMLS) memfasilitasi 
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pengindeksan, 
katalogisasi, dan penyimpanan bahan 
perpustakaan dengan efisiensi tinggi. Teknologi 
ini memungkinkan perpustakaan untuk 
mengelola koleksi mereka secara lebih 
terstruktur dan mudah diakses oleh pengguna. 
Selanjutnya, teknologi Pencarian Otomatis dan 
Analisis Teks digunakan untuk menyaring dan 
mengelompokkan informasi dalam koleksi 
perpustakaan secara cepat dan efektif, 
memungkinkan pengguna untuk menemukan 
informasi dengan lebih mudah. Ketiga, 
teknologi Radio Frequency Identification (RFI) 
digunakan untuk melacak dan mengelola 
inventarisasi bahan perpustakaan dengan lebih 
efisien, mengurangi kesalahan dan 
meningkatkan keakuratan data. Selain itu, 
adopsi teknologi Cloud Computing 
memungkinkan penyimpanan dan manajemen 
data perpustakaan secara online, meningkatkan 
aksesibilitas dan keamanan informasi yang 
disediakan. Terakhir, pemanfaatan Teknologi 
Big Data memungkinkan analisis pola 
penggunaan koleksi perpustakaan dan 
memberikan rekomendasi yang lebih personal 
kepada pengguna, meningkatkan pengalaman 
mereka dalam memanfaatkan Sumber-sumber 
pengetahuan dan informasi. Dengan 
menerapkan inovasi-inovasi ini, perpustakaan 
dapat meningkatkan efisiensi operasional, 
memperluas aksesibilitas informasi, dan 
memberikan pengalaman pengguna yang lebih 
baik secara keseluruhan. 
 
Era digital yang terus berkembang ini, peran 
perpustakaan sebagai pusat pengetahuan dan 
informasi semakin vital. Perpustakaan tidak lagi 
hanya menyediakan materi cetak, tetapi juga 
menjadi sumber akses yang penting bagi 
berbagai informasi digital seperti e-book, jurnal 
daring, dan basis data elektronik. Namun, 

dengan bertambahnya jumlah dan ragam 
informasi ini, pengelolaan dan pengolahan 
bahan perpustakaan menjadi semakin rumit. 
Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh 
perpustakaan di era digital adalah 
meningkatkan kemudahan akses dan efisiensi 
dalam manajemen bibliografi. Kemudahan 
akses menjadi faktor kunci dalam memastikan 
bahwa pengguna perpustakaan dapat dengan 
mudah menemukan dan menggunakan 
informasi yang mereka butuhkan. Sebaliknya, 
efisiensi dalam pengelolaan bibliografi 
diperlukan agar pengelola perpustakaan dapat 
mengatur koleksi dengan lebih cepat dan 
efektif, sehingga meningkatkan kualitas 
pelayanan kepada pengguna. Untuk mengatasi 
tantangan ini, inovasi teknologi dalam 
pengolahan bahan perpustakaan sangat 
penting. Dengan menerapkan teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) serta 
mengadopsi sistem digital, perpustakaan dapat 
meningkatkan efisiensi dalam mengelola 
koleksi, memperluas aksesibilitas terhadap 
informasi, dan meningkatkan pengalaman 
pengguna dalam memanfaatkan layanan 
perpustakaan. Maka dari itu, penelitian tentang 
inovasi teknologi dalam pengolahan bahan 
perpustakaan menjadi relevan dan penting 
untuk diperhatikan. 
 
Pengolahan bahan perpustakaan tidak hanya 
penting untuk memfasilitasi akses yang mudah, 
tetapi juga untuk mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman yang lebih 
mendalam. Dengan koleksi yang tersusun 
dengan baik, perpustakaan dapat menjadi 
pusat pembelajaran yang efektif bagi 
masyarakat, akademisi, dan peneliti dalam 
memperluas wawasan dan mendukung 
penemuan pengetahuan baru. Melalui 
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pengantar ini, akan dieksplorasi peran yang 
sangat penting tentang pengolahan bahan 
perpustakaan dalam menghadapi tantangan 
dan peluang di era digital, serta bagaimana 
inovasi teknologi dapat meningkatkan 
aksesibilitas dan efisiensi dalam pengelolaan 
bibliografi perpustakaan. 
 

Inovasi Teknologi dalam pengelolaan 
bahan perpustakaan 

Perkembangan teknologi informasi saat ini 
sangat pesat dan tanpa batas. Di lapangan, 
banyak individu dari anak-anak hingga dewasa 
telah menggunakan smartphone. TikTok dan 
video sejenisnya semakin menarik perhatian 
orang, sehingga banyak yang lebih memilih 
menonton daripada membaca. Perpustakaan 
yang disiapkan oleh pemerintah memiliki peran 
strategis dalam memajukan peradaban 
manusia. Diperlukan upaya keras untuk 
mengajak masyarakat agar mau membaca. 
 
Media sosial seperti Instagram digunakan oleh 
Perpustakaan Daerah untuk mengenalkan 
koleksi dan layanan mereka kepada masyarakat. 
Perkembangan teknologi telah mendorong 
perpustakaan untuk melakukan perbaikan 
dalam pengelolaan mereka. Pengelolaan ini 
secara umum berarti upaya untuk 
meningkatkan kualitas dan nilai layanan yang 
disediakan. Perpustakaan mulai membangun 
citra melalui penggunaan media sosial seperti 
Instagram. Pengikut perpustakaan dapat 
menerima informasi tentang perkembangan 
terbaru perpustakaan yang semakin menarik. 
 
Perpustakaan digital adalah perpustakaan yang 
memiliki koleksi online dengan objek digital 
berkualitas. Perpustakaan ini dikembangkan 
dan dikelola sesuai dengan prinsip global, 
sehingga koleksi yang ada dapat diakses secara 
berkelanjutan dengan dukungan layanan yang 
diperlukan oleh pengguna. Penjelasan ini 
mengindikasikan bahwa perpustakaan digital 
memiliki kumpulan bahan yang dapat diakses 
secara daring, seperti e-book, jurnal elektronik, 
dan materi digital lainnya. Kualitas bahan digital 
yang tersedia mencerminkan keseriusan 
perpustakaan digital dalam menyediakan 
sumber informasi bermutu kepada 
penggunanya. Selain itu, perpustakaan digital 
dikembangkan dan dikelola dengan prinsip-
prinsip global yang mencakup standar kualitas, 
keamanan, dan aksesibilitas. Keberlanjutan 
aksesibilitas bagi pengguna menunjukkan 
upaya perpustakaan digital untuk menyediakan 

layanan yang dapat diakses secara terus-
menerus, sesuai kebutuhan mereka akan 
sumber informasi. 
 
Menurut International Conference of Digital 
Library 2004, perpustakaan digital adalah 
perpustakaan elektronik di mana informasi 
diperoleh, disimpan, dan diakses dalam format 
digital. Perpustakaan digital terdiri dari 
sekumpulan workstation yang saling terhubung 
melalui jaringan berkecepatan tinggi. 
Perpustakaan digital juga mengubah peran 
perpustakaan konvensional menjadi digital, 
dengan tujuan memudahkan akses bagi 
masyarakat yang kesulitan mengunjungi 
perpustakaan fisik dan mempermudah 
penggunaan perpustakaan oleh masyarakat. 
 

 
Gambar 1. Kebijakan Perpustakaan Nasional Tentang 

Pengembangan Kepustakaan 2023 

 
 
Di Indonesia sendiri, konsep perpustakaan 
digital dapat ditemukan dalam karya Bush pada 
tahun 1945. Pendirian perpustakaan digital di 
Indonesia dimulai dengan masuknya dan 
digunakannya komputer di negara ini. Menurut 
pendapat Bush, perpustakaan digital dimulai 
pada awal 1960-an atau awal 1970-an, ketika 
komputer mulai digunakan untuk 
mendigitalisasi daftar majalah yang tersedia di 
beberapa perpustakaan di Indonesia. 
Berdasarkan gagasan perpustakaan digital, 
Indonesia sudah memiliki perpustakaan digital, 
terutama di lingkungan pendidikan tinggi. 
 
Indonesia Saat ini perpustakaan digitalnya terus 
dikembangkan dalam bentuk aplikasi yang 
dapat diunduh melalui smartphone. Aplikasi 
perpustakaan digital yang paling sering 
digunakan oleh masyarakat saat ini adalah 
IPUSNAS. IPUSNAS merupakan inovasi 
perpustakaan digital yang dikembangkan oleh 
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Perpustakaan Nasional dan diluncurkan pada 
tahun 2016. Hingga saat ini, IPUSNAS telah 
berhasil menarik lebih dari 1 juta pengguna. 
Dalam merancang perpustakaan digital, 
diperlukan perhitungan dan perencanaan yang 
matang, karena ada banyak hal yang perlu 
diperhatikan, salah satunya adalah pemahaman 
masyarakat tentang perpustakaan digital. 
Sebagian besar masyarakat memahami 
perpustakaan digital sebagai perpustakaan 
elektronik yang dapat diakses melalui komputer 
atau smartphone. Oleh karena itu, pengertian 
mengenai perpustakaan digital perlu dijelaskan 
dengan jelas sebelum masuk ke penjelasan 
yang lebih terperinci. 
Layanan perpustakaan bertujuan untuk 
membantu menyediakan apa yang diperlukan 
oleh pengguna. Layanan prima di perpustakaan 
adalah upaya lembaga perpustakaan untuk 
melayani pemustaka dengan sebaik-baiknya 
guna memberikan kepuasan. Layanan prima di 
perpustakaan sudah ditegaskan dalam undang-
undang perpustakaan nomor 47 tahun 2007, 
pasal 14 ayat (1) yang menyatakan bahwa 
"layanan perpustakaan dilakukan secara prima 
dan berorientasi bagi kepentingan pemustaka." 
Pelayanan perpustakaan tidak lagi hanya 
berorientasi pada pelayanan internal tetapi 
harus mencakup pandangan yang lebih 
universal untuk akses informasi, kolaborasi, dan 
berbagi 
sumber daya 
dan layanan. 
Kemudahan 
akses bagi 
pengguna 
juga 
menjadi 
perhatian 

penting. Oleh karena itu, pengelola 
perpustakaan harus mempertimbangkan cara 
agar perpustakaan dapat memberikan layanan 
yang lebih luas dan mudah diakses oleh 
pemustaka. Hal ini dapat dicapai dengan 
menerapkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam layanan perpustakaan. 
Inovasi teknologi dalam pengelolaan bahan 
perpustakaan memungkinkan perpustakaan 
digital untuk mencapai tingkat efisiensi dan 
aksesibilitas yang lebih tinggi. Penggunaan 
teknologi canggih seperti sistem manajemen 
perpustakaan digital, teknologi pencarian 
otomatis, RFID untuk inventarisasi, komputasi 
awan untuk penyimpanan data, dan analisis big 
data, semua berkontribusi pada peningkatan 
kualitas layanan. Dengan teknologi ini, 
perpustakaan dapat mengelola dan 
menyediakan koleksi mereka dengan lebih 
efektif, memberikan pengalaman pengguna 
yang lebih baik, dan memastikan bahwa 
informasi dapat diakses secara luas dan terus-
menerus oleh pengguna. 
 

Meningkatkan Aksesibilitas dan Efisiensi 
Bibliografi di Era Digital 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), atau 
Information and Communication Technologies 
(ICT) dalam konteks perpustakaan, mengacu 

pada berbagai 
teknologi yang 
digunakan 
untuk 
pengelolaan 
dan 

penyebaran 
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informasi. Teknologi informasi mencakup alat 
dan sistem yang digunakan untuk mengelola 
dan memproses informasi, sementara teknologi 
komunikasi digunakan untuk mentransmisikan 
informasi dari satu perangkat atau lokasi ke 
perangkat atau lokasi lainnya. Dalam 
perpustakaan, ini meliputi sistem manajemen 
perpustakaan digital, platform pencarian koleksi 
daring, serta teknologi seperti RFID untuk 
manajemen inventarisasi. Penggunaan TIK 
dalam perpustakaan bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, 
dan rekreasi pemustaka dengan meningkatkan 
aksesibilitas dan efisiensi dalam pengelolaan 
bibliografi. Dengan memanfaatkan teknologi 
ini, perpustakaan dapat menyediakan akses 
yang lebih mudah dan cepat terhadap 
informasi, memperluas cakupan layanan, serta 
meningkatkan pengalaman pengguna dalam 
memanfaatkan sumber daya informasi yang 
tersedia. 
 
Penerapan teknologi informasi di perpustakaan 
memberikan beberapa dampak positif. 
Pertama, otomatisasi proses mempercepat 
layanan peminjaman dan pengembalian buku, 
mengurangi waktu tunggu bagi pengguna. 
Kedua, sistem pencarian koleksi secara daring 
mempermudah pengguna menemukan buku 
yang diinginkan, sehingga meningkatkan 
efisiensi pencarian. Dampak positif juga terlihat 
dalam pemantauan stok buku. Sistem informasi 
memungkinkan pengelola melacak buku yang 
paling diminati, sehingga perpustakaan dapat 
lebih responsif terhadap kebutuhan pengguna 
dengan mengoptimalkan koleksi. Meskipun ada 
dampak positif, penelitian ini juga 
mengidentifikasi beberapa tantangan dalam 
penerapan teknologi informasi di perpustakaan. 
Salah satu kendala utama adalah biaya 
implementasi dan pemeliharaan sistem, yang 
dapat menjadi hambatan bagi beberapa 
perpustakaan kecil dengan keterbatasan 
finansial. Selain itu, tantangan terkait 
penyesuaian pengelola dan staf perpustakaan 
terhadap perubahan dalam proses kerja juga 
perlu diperhatikan. Pelatihan yang memadai 
dan dukungan manajemen sangat diperlukan 
untuk memastikan bahwa seluruh tim dapat 
menggunakan sistem teknologi informasi 
dengan efektif. Dalam konteks inovasi teknologi 
untuk meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi 
bibliografi di era digital, solusi seperti sistem 
manajemen perpustakaan digital, pencarian 
koleksi daring, dan penggunaan RFID untuk 
inventarisasi dapat sangat membantu. 
Teknologi-teknologi ini memungkinkan 

pengelola perpustakaan untuk mengelola 
koleksi dengan lebih cepat dan akurat, serta 
meningkatkan pengalaman pengguna dalam 
menemukan dan mengakses informasi. Dengan 
demikian, meskipun ada tantangan dalam 
penerapan teknologi, manfaat jangka 
panjangnya dalam meningkatkan aksesibilitas 
dan efisiensi perpustakaan sangat signifikan. 
 
Adapun untuk Meningkatkan kemudahan akses 
dan efisiensi bibliografi dalam era digital 
melibatkan beberapa langkah penting, yaitu: 
1) Transformasi ke Format Digital, Mengubah 

koleksi bibliografi menjadi format digital 
untuk memudahkan akses dari berbagai 
perangkat seperti komputer, tablet, dan 
ponsel cerdas. 

2) Pembangunan Portal Online yang Ramah 
Pengguna, Menyusun portal online yang 
intuitif untuk mencari, menelusuri, dan 
mengakses sumber daya bibliografi. Portal 
ini harus user-friendly dan dilengkapi 
dengan fitur pencarian yang canggih untuk 
mempermudah pengguna menemukan 
informasi yang dibutuhkan. 

3) Pengelolaan Metadata yang Komprehensif, 
Memastikan metadata bibliografi 
terstruktur dengan baik untuk 
memungkinkan pencarian yang lebih tepat 
dan efisien. Metadata yang komprehensif 
akan membantu pengguna menemukan 
sumber daya yang relevan dengan cepat. 

4) Pembangunan Sistem Klasifikasi yang 
Efisien, Membuat sistem klasifikasi yang 
efisien untuk mengelompokkan dan 
mengorganisir sumber daya bibliografi. Ini 
akan membantu pengguna menavigasi 
koleksi dengan lebih mudah. 

5) Pemanfaatan Teknologi Pencarian 
Lanjutan, Mengintegrasikan teknologi 
pencarian lanjutan seperti mesin pencari 
semantik atau sistem rekomendasi untuk 
meningkatkan relevansi hasil pencarian 
dan memberikan rekomendasi yang lebih 
personal kepada pengguna. 

6) Pengembangan Aplikasi Mobile, 
Mengembangkan aplikasi mobile agar 
pengguna dapat mengakses bibliografi di 
mana saja. Aplikasi ini harus memiliki fitur 
yang sama dengan portal online dan 
dioptimalkan untuk perangkat seluler. 

7) Kolaborasi dengan Pustakawan dan 
Peneliti, Melibatkan pustakawan dan 
peneliti dalam proses pengembangan 
untuk mempertimbangkan kebutuhan dan 
preferensi pengguna dengan lebih baik. 
Kolaborasi ini juga dapat membantu dalam 
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pengumpulan dan pengelolaan sumber 
daya bibliografi. 

8) Pemberian Pelatihan kepada Pengguna, 
Menyediakan pelatihan kepada pengguna 
tentang cara menggunakan portal dan 
teknologi pencarian untuk memaksimalkan 
manfaatnya. Pelatihan ini dapat 
diselenggarakan secara daring atau dalam 
bentuk sesi pelatihan langsung. 

 
Dengan menerapkan inovasi teknologi dalam 
pengelolaan bahan perpustakaan untuk 
meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi 
bibliografi di era digital, peran perpustakaan 
mengalami transformasi yang sangat penting. 
Sebagai pusat informasi dan pengetahuan, 
perpustakaan tidak lagi hanya berfungsi 
sebagai tempat penyimpanan buku fisik, tetapi 
juga sebagai platform digital yang memberikan 
akses luas terhadap berbagai sumber informasi 
seperti e-book, jurnal elektronik, dan database 
online. Teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) memungkinkan perpustakaan untuk 
mengelola koleksi secara lebih efisien, 
mempercepat proses pencarian dan 
peminjaman, serta meningkatkan interaksi 
pengguna dengan koleksi yang tersedia. 
 
Penggunaan sistem manajemen 
perpustakaan digital, teknologi 
pencarian otomatis, dan integrasi RFID 
untuk manajemen inventaris menjadi 
kunci dalam meningkatkan 
keseluruhan layanan perpustakaan. 
Dengan teknologi ini, pengguna 
dapat dengan mudah menemukan 
dan mengakses informasi tanpa 
terikat oleh batasan ruang dan 
waktu, yang secara signifikan 
meningkatkan efisiensi dalam 
mencari informasi yang dibutuhkan. 
Selain itu, perpustakaan dapat lebih 
responsif terhadap kebutuhan 
pengguna dengan mengoptimalkan 
koleksi dan menyediakan layanan 
yang lebih personal. 
 
Dengan demikian, inovasi teknologi dalam 
pengelolaan bahan perpustakaan tidak hanya 
meningkatkan kualitas layanan yang ditawarkan, 
tetapi juga memperluas dampak dan relevansi 
perpustakaan dalam masyarakat digital saat ini. 
Perpustakaan telah berkembang menjadi pusat 
kolaborasi, penelitian, dan pembelajaran yang 
dinamis, bukan hanya sekadar tempat akses 
informasi. Dengan terus mengadopsi dan 
mengembangkan teknologi ini, perpustakaan 

dapat terus berperan penting dalam 
meningkatkan literasi, pendidikan, dan 
pengetahuan di era digital ini. 
 

Kesimpulan 

Dalam kesimpulannya, inovasi teknologi dalam 
pengelolaan perpustakaan telah membawa 
perubahan signifikan dalam cara perpustakaan 
beroperasi dan berinteraksi dengan 
penggunanya di era digital. Teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) memungkinkan 
perpustakaan untuk tidak hanya menyediakan 
akses yang lebih luas terhadap informasi digital 
seperti e-book dan jurnal elektronik, tetapi juga 
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 
koleksi dan layanan. 
 
Penerapan sistem manajemen perpustakaan 
digital, teknologi pencarian otomatis, dan 
integrasi RFID untuk manajemen inventaris telah 
membuka pintu bagi pengguna untuk 
menemukan informasi dengan lebih cepat dan 
efektif, menghilangkan hambatan waktu dan 
ruang yang dulu ada dalam akses terhadap 
informasi. Perpustakaan juga dapat merespons 
lebih baik terhadap kebutuhan individual 
pengguna dengan menyediakan layanan yang 

lebih personal dan relevan. 
 

Dengan terus mengembangkan dan 
mengadopsi teknologi ini, 

perpustakaan tidak hanya 
menjadi tempat untuk 
mengakses informasi, tetapi 
juga menjadi pusat 
kolaborasi, penelitian, dan 
pembelajaran yang dinamis 
dalam masyarakat digital saat 
ini. Meningkatkan literasi, 
pendidikan, dan pengetahuan 
tetap menjadi fokus utama 
perpustakaan dalam 

menghadapi tantangan 
dan peluang 
di era digital 
yang terus 
berubah. 
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